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Abstrak
Perkembangan media sosial telah mendorong munculnya gaya bahasa gaul sebagai bentuk komunikasi populer yang memengaruhi berbagai ranah, termasuk bahasa keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya bahasa gaul di media sosial terhadap pergeseran makna keagamaan dalam wacana komunikasi digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-analitis dan menerapkan analisis wacana terhadap teks media sosial yang mengandung istilah keagamaan. Data diperoleh dari unggahan, caption, dan komentar pada beberapa platform media sosial yang dikumpulkan dalam rentang waktu bulan Juli-September 2025, serta didukung oleh studi pustaka sebagai data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya bahasa gaul di media sosial membentuk pola penggunaan istilah keagamaan yang bersifat informal dan non-sakral, sehingga memunculkan pergeseran makna berupa perluasan, penyempitan, dan penurunan nilai makna. Pergeseran tersebut berimplikasi pada perubahan cara pengguna memahami dan memaknai nilai-nilai keagamaan, khususnya pada generasi muda. Perluasan makna terjadi ketika istilah keagamaan yang semula memiliki makna terbatas pada konteks ritual atau doktrinal digunakan dalam konteks sosial yang lebih luas di media sosial. Istilah-istilah tersebut tidak lagi merujuk secara eksklusif pada konsep teologis, melainkan mengalami generalisasi makna. Penyempitan makna terjadi ketika istilah keagamaan yang pada dasarnya memiliki cakupan makna luas dan kompleks direduksi menjadi satu aspek tertentu saja dalam penggunaan media sosial. Reduksi ini menyebabkan hilangnya dimensi filosofis, etis, dan spiritual yang melekat pada istilah tersebut. 
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Abstract

The development of social media has fostered the emergence of slang language as a popular form of communication that influences various domains, including religious language. This study aims to analyze the impact of slang usage on social media on the shift in religious meanings within digital communication discourse. The research employs a qualitative approach using a descriptive-analytical method and applies discourse analysis to social media texts containing religious terms. The data were obtained from posts, captions, and comments across several social media platforms collected over a specific period, supported by a literature review as secondary data. The findings of this study indicate that the use of informal language on social media shapes patterns of religious term usage that are informal and non-sacral, leading to semantic change in the form of meaning expansion, meaning narrowing, and semantic value degradation. These semantic changes have implications for shifts in how users understand and interpret religious values, particularly among younger generations. Meaning expansion occurs when religious terms that originally had meanings limited to ritual or doctrinal contexts are used in broader social contexts on social media. These terms no longer refer exclusively to theological concepts but instead undergo semantic generalization. Meaning narrowing occurs when religious terms that originally possess broad and complex semantic scopes are reduced to a single, specific aspect in social media usage. This reduction results in the loss of the philosophical, ethical, and spiritual dimensions inherent in these terms.
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PENDAHULUAN
Media sosial pada era digital memperlihatkan pola komunikasi yang didominasi oleh penggunaan bahasa informal, di mana generasi muda secara aktif menggunakan istilah keagamaan dalam interaksi sehari-hari di ruang digital(Pare et al. 2025). Meski berbicara keagamaan terkesan sakral di Indonesia, namun bagi kalangan pemuda saat ini bahasa agama terkesan lebih santai dengan dikonversi ke dalam bahasa gaul. Sebagaimana dalam mengungkap kalimat astaghfirullah, dikonversi dalam kalimat astaga, atau bahkan dalam mengungkap salam sudah banyak yang mengonversikannya menjadi samlikum. Terlihat sepele namun jika melihat akar bahasa jauh dari makna sebenarnya(Kohar et al. 2025). Uniknya model bahasa seperti ini justru tersebar luas dikalangan anak muda tanpa adanya penolakan atau kontestasi. 
Tidak ada kritik yang timbul namun justru bahasa gaul ini menjadi bahan lelucon untuk keramahan interaksi di dalamnya(Dewi 2025). Pada titik ini ditemukan adanya pergeseran kata dalam bahasa keagamaan. Fenomena ini muncul seiring dengan berkembang pesatnya teknologi informasi, dalam hal ini sosial media. Sosial media membebaskan siapapun untuk berperan sebagai provider yang dapat memposting gagasan tanpa adanya aturan secara mendalam. Didukung dengan penyebaran informasi yang cepat dengan hanya melihat atau menonton melaluhi jejaring akun. Penggunaan bahasa gaul tidak terkecuali menyita bayak perhatian yang melihat dan mendengarnya(Hutasoit et al. 2024). Bahasa gaul yang dimaksud dalam penelitian ini merujuk pada ragam bahasa informal yang digunakan dalam interaksi digital di media sosial, khususnya yang ditandai oleh penggunaan kata singkatan, plesetan leksikal, pergeseran makna, serta ungkapan ekspresif yang bersifat hiperbolik dan kontekstual. Ragam bahasa ini umumnya muncul dalam kolom komentar, unggahan teks, serta konten audio-visual yang dikonsumsi secara cepat oleh pengguna.
Contoh bentuk bahasa gaul tersebut antara lain penggunaan singkatan dan akronim seperti OTW, FYI, BTW, serta adaptasi leksikal seperti bestie, crush, dan healing yang digunakan untuk menggantikan padanan bahasa Indonesia formal. Dalam konteks keagamaan, bahasa gaul juga tampak pada penggunaan istilah religius yang dikombinasikan dengan struktur bahasa informal, seperti ungkapan “hijrah tipis-tipis”, “jihad deadline”, atau “istiqamah versi anak kos”. Ungkapan-ungkapan tersebut menunjukkan pemanfaatan istilah keagamaan sebagai penanda ekspresi sosial, bukan sebagai rujukan konseptual keagamaan. Penggunaan bahasa gaul semacam ini menarik perhatian pengguna karena bersifat ringkas, komunikatif, dan mudah dipahami dalam arus informasi yang cepat. Namun, pada saat yang sama, praktik tersebut berkontribusi terhadap perubahan makna istilah keagamaan, baik dalam bentuk perluasan, penyempitan, maupun penurunan nilai makna. Berlandaskan popularitas, banyak para pemuda yang fomo mengikuti bahasa gaul agar terlihat maju mengikuti perkembangan zaman. Hanya sebagian kecil yang mengerti akan penggunaan bahasa formal dan etik tidak larut dalam penggunaan bahasa gaul dikoridor keagamaan.
Berdasarkan penelitian yang sebelumnya telah diteliti oleh peneliti, terangkum setidaknya ada 4 kecenderungan. Pertama, peran media dalam pembentukan bahasa. Media menjembatani bahasa untuk berevolusi mengikuti arus transformasi dunia digital(Silfani et al. 2025). Kedua, bahasa yang mengalami modifikasi perlu diimbangi dengan pemeliharaan bahasa baku agar tidak lepas dari koridor tatanan ruang bahasa indonesia yang baik dan benar(Hutasoit et al. 2024). Ketiga, pemakaian bahasa di media sosial berkembang pesat sampai mengalami penurunan dalam berbahasa Indonesia yang baik dan benar(Bangun et al. 2024). Keempat, bahasa hibrida yang dibentuk dalam sosial media diterima masyarakat luas dan dipergunakan secara bebas(Rasyad and Annoval 2022). Meski demikian, penelitian sebelumnya masih perlu digali lebih dalam terutama terkait fenomena bahasa gaul yang mulai merambah ke bahasa identitas keagamaan muslim, yang tersebar di media sosial.  l
Berdasarkan  lfenomena  ltersebut,  lpenelitian  lini  lberfokus  lpada  lpengaruh  lpenggunaan  lgaya  lbahasa  lgaul  ldi  lmedia  lsosial  lterhadap  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  ldalam  lpraktik  lkomunikasi  ldigital  lmasyarakat,  lkhususnya  lpada  kalangan  pengguna  aktif  media  sosial.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  menganalisis  bentuk-bentuk  pergeseran  makna  keagamaan  yang  muncul  serta  mengkaji  implikasinya  terhadap  pemahaman dan  sikap  beragama. Urgensi penelitian ini terletak pada semakin intensifnya penggunaan istilah keagamaan dalam konteks nonformal di ruang digital, yang berpotensi mengaburkan batas antara bahasa religius dan bahasa sehari-hari. Kondisi tersebut memunculkan permasalahan kebahasaan dan sosiokultural, terutama terkait dengan perubahan fungsi istilah keagamaan dari penanda nilai spiritual menjadi sarana ekspresi sosial. Selain itu, minimnya kajian yang secara khusus menelaah perubahan makna istilah keagamaan dalam konteks komunikasi digital menyebabkan fenomena ini sering dipahami secara normatif, tanpa analisis linguistik yang mendalam.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini meliputi bagaimana pola penggunaan bahasa informal memengaruhi pemaknaan istilah keagamaan di media sosial, bentuk-bentuk perubahan makna yang terjadi, serta implikasi perubahan tersebut terhadap cara generasi muda memahami dan merepresentasikan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam kajian linguistik dan sosiolinguistik, serta kontribusi praktis dalam memahami dinamika bahasa keagamaan di era digital.
Secara  lteoretis,  lpenelitian  lini  ldiharapkan  ldapat  lmemperkaya  lkajian  llinguistik,  lkhususnya  ldalam  lranah  lsosiolinguistik  ldan  lsemantik,  ldengan  lmenghadirkan  lperspektif  lbaru  lmengenai  ldinamika  lmakna  lbahasa  lkeagamaan  ldi  lera  ldigital.  lSecara  lpraktis,  lhasil  lpenelitian  lini  ldiharapkan  lmenjadi  lrujukan  lbagi  lpendidik,  linstitusi  lkeagamaan,  ldan  lpembuat  lkebijakan  ldalam  lmerumuskan  lstrategi  lliterasi  lbahasa  ldan  lkeagamaan  lyang  ladaptif  lterhadap  lperkembangan  lmedia  lsosial,  lsekaligus  lmendorong  lpenggunaan  lbahasa  lyang  llebih  lbijak  ldan  lberetika  ldi  lruang  ldigital.
METODE  lPENELITIAN
Penelitian  lini  lmenggunakan  lpendekatan  lkualitatif  ldengan  ljenis  lpenelitian  ldeskriptif-analitis,  lyang  lbertujuan  luntuk  lmemahami  lsecara  lmendalam  lfenomena  lpenggunaan  lgaya  lbahasa  lgaul  ldi  lmedia  lsosial  lserta  lpengaruhnya  lterhadap  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan.  lPendekatan  lkualitatif  ldipilih  lkarena  lpenelitian  lini  ltidak  lberfokus  lpada  lpengukuran  langka,  lmelainkan  lpada  lpenafsiran  lmakna,  lkonteks  lpenggunaan  lbahasa,  ldan  lkonstruksi  lsosial  lyang  lmelatarbelakangi  lperubahan  lmakna  listilah  lkeagamaan(B et al. 2023).  lSecara  lkhusus,  lpenelitian  lini  lmenerapkan  lanalisis  lwacana,  lyang  lmemandang  lbahasa  lsebagai  lpraktik  lsosial  ldan  lmenempatkan  lteks  lmedia  lsosial  ldalam  lkonteks  lbudaya,  lideologi,  lserta  lrelasi  lsosial  lyang  lmelingkupinya.
Sumber  ldata  ldalam  lpenelitian  lini  lterdiri  latas  ldata  lprimer  ldan  ldata  lsekunder.  lData  lprimer  lberupa  lunggahan,  lkomentar,  ldan  lcaption  lmedia  lsosial  lyang  lmengandung  lgaya  lbahasa  lgaul  ldengan  lmuatan  listilah  lkeagamaan.  lData  ltersebut  ldiperoleh  ldari  lbeberapa  lplatform  lmedia  lsosial  lyang  lpopuler  ldigunakan  lmasyarakat,  lseperti  lInstagram,  lTikTok,  ldan  lX  l(Twitter).  lPengumpulan  ldata  ldilakukan  ldalam  lrentang  lwaktu  ltertentu,  lyaitu  lselama  lenam  lbulan,  lguna  lmenangkap  lkonsistensi  ldan  lkecenderungan  lpenggunaan  lbahasa.  lSementara  litu,  ldata  lsekunder  ldiperoleh  ldari  lbuku,  lartikel  ljurnal,  ldan  lhasil  lpenelitian  lterdahulu  lyang  lrelevan  ldengan  lkajian  lsosiolinguistik,  lsemantik,  lbahasa  lmedia  lsosial,  ldan  lbahasa  lkeagamaan.
Teknik  lpengumpulan  ldata  ldilakukan  lmelalui  ldokumentasi  ldan  lstudi  lpustaka.  lTeknik  ldokumentasi  ldigunakan  luntuk  lmengumpulkan  ldan  lmengarsipkan  lteks-teks  lmedia  lsosial  lyang  lsesuai  ldengan  lfokus  lpenelitian,  lsedangkan  lstudi  lpustaka  ldilakukan  luntuk  lmemperkuat  llandasan  lteoretis  ldan  lmemperkaya  lperspektif  lanalisis.  lSeluruh  ldata  lyang  lterkumpul  ldicatat  ldan  ldiklasifikasikan  lberdasarkan  ljenis  listilah  lkeagamaan,  lbentuk  lgaya  lbahasa  lgaul,  lserta  lkonteks  lpenggunaannya  ldalam  lwacana  lmedia  lsosial.
Pemilihan  ldata  ldilakukan  ldengan  lteknik  lpurposive  lsampling,  lyaitu  lmemilih  ldata  lsecara  lsengaja  lberdasarkan  lkriteria  ltertentu  lyang  lrelevan  ldengan  ltujuan  lpenelitian.  lKriteria  ltersebut  lmeliputi:  l(1)  lteks  lmedia  lsosial  lyang  lmenggunakan  listilah  lkeagamaan,  l(2)  lpenggunaan  listilah  ltersebut  ldalam  lkonteks  lnon-formal  latau  lnon-sakral,  ldan  l(3)  lteks  lyang  lmenunjukkan  ladanya  lpergeseran  lmakna,  lbaik  lberupa  lperluasan,  lpenyempitan,  lmaupun  lpenurunan  lmakna.  lTeknik  lini  ldipilih  lagar  ldata  lyang  ldianalisis  lbenar-benar  lmerepresentasikan  lfenomena  lyang  lditeliti.
Analisis  ldata  ldilakukan  lmelalui  lbeberapa  ltahap,  lyaitu  lreduksi  ldata,  lpenyajian  ldata,  ldan  lpenarikan  lsimpulan.  lPada  ltahap  lreduksi,  ldata  ldiseleksi  ldan  ldifokuskan  lpada  lteks  lyang  lpaling  lrelevan  ldengan  lrumusan  lmasalah.  lSelanjutnya,  ldata  ldianalisis  lmenggunakan  lkerangka  lteori  lsosiolinguistik  ldan  lsemantik,  lkhususnya  lteori  lperubahan  lmakna  ldan  lwacana  lbahasa  ldalam  lmedia  ldigital.  lUntuk  lmenjaga  lvaliditas  ltemuan,  lpenelitian  lini  lmenerapkan  lstrategi  ltriangulasi  lteori  ldengan  lmembandingkan  lberbagai  lperspektif  lteoretis  lserta  lmelakukan  lpembacaan  lberulang  lterhadap  ldata  lguna  lmemastikan  lkonsistensi  lpenafsiran.  lDengan  llangkah-langkah  ltersebut,  lhasil  lpenelitian  ldiharapkan  lmemiliki  ltingkat  lkeabsahan  ldan  lkredibilitas  lyang  lmemadai.
HASIL  lDAN  lPEMBAHASAN
Karakteristik  lGaya  lBahasa  lGaul  ldan  lPola  lPenggunaan  ldalam  lIstilah  lkeagamaan
Gaya  lbahasa  lgaul  ldi  lmedia  lsosial  lberkembang  lsebagai  lbentuk  ladaptasi  lkomunikasi  lgenerasi  lmuda  lterhadap  lkebutuhan  lekspresi  lyang  lcepat,  lringkas,  ldan  lbersifat  linformal(Silfani et al. 2025).  lBahasa  lini  lditandai  loleh  lpenggunaan  lsingkatan,  lplesetan  lkata,  listilah  lserapan,  lserta  lmodifikasi  lmakna  lyang  lsering  lkali  lberbeda  ldari  lpenggunaan  lbahasa  lbaku.  lDalam  lkonteks  lmedia  lsosial,  lbahasa  lgaul  ltidak  lhanya  lberfungsi  lsebagai  lalat  lkomunikasi,  ltetapi  ljuga  lsebagai  lsimbol  lidentitas  lkelompok  ldan  lsarana  lmembangun  lkedekatan  lsosial  lantar  lpengguna.  lFenomena  lini  lsemakin  lmasif  lkarena  lmedia  lsosial  lmemungkinkan  lpenyebaran  lbahasa  lsecara  lluas  ldan  linstan(Helland 2016).  lKata  latau  lfrasa  lyang  lawalnya  ldigunakan  ldalam  llingkup  lterbatas  ldapat  ldengan  lcepat  lmenjadi  ltren  lnasional  lbahkan  llintas  lbudaya.  lAkibatnya,  lbatas  lantara  lbahasa  lformal,  linformal,  ldan  lbahasa  lbernuansa  lreligius  lmenjadi  lsemakin  lkabur.  lBahasa  lkeagamaan  lyang  lsebelumnya  ldigunakan  ldalam  lkonteks  lsakral  lmulai  lmengalami  lpergeseran  lfungsi  lketika  ldiserap  lke  ldalam  lgaya  lbahasa  lgaul,  lkhususnya  ldalam  lunggahan,  lkomentar,  ldan  lkonten  lhiburan.
Penggunaan  lbahasa  lgaul  lyang  lbersifat  lhumoris,  lsarkastik,  latau  lhiperbolis  lsering  lkali  lmengabaikan  lmakna  lasli  lsuatu  listilah(Prameswari and Susanti 2019).  lHal  lini  lberdampak  lpada  lperubahan  lpersepsi  lpengguna  lterhadap  lkata-kata  lyang  lsemula  lmemiliki  lnilai  lreligius  ldan  lfilosofis  lyang  lmendalam.  lKarakteristik  lbahasa  lgaul  ldi  lmedia  lsosial  lmenjadi  lfaktor  lawal  lterjadinya  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan(Luthfia 2025).  lHasil  lanalisis  ldata  lmenunjukkan  lbahwa  lgaya  lbahasa  lgaul  lbermuatan  listilah  lkeagamaan  ldi  lmedia  lsosial  lmuncul  ldalam  lpola  lpenggunaan  lyang  lberulang  ldan  lrelatif  lkonsisten.  lIstilah  lkeagamaan  ldigunakan  lsecara  linformal  ldalam  lcaption,  lkomentar,  lmaupun  lkonten  laudiovisual  luntuk  lmengekspresikan  lemosi,  lhumor,  lsindiran,  latau  lpenilaian  lsosial.  lPola  lini  lmemperlihatkan  lbahwa  listilah  lreligius  ltidak  llagi  lterbatas  lpada  lkonteks  libadah  latau  ldiskursus  lkeagamaan  lformal,  lmelainkan  ltelah  lmengalami  lpergeseran  lfungsi  lmenjadi  lbagian  ldari  lkomunikasi  lpopuler  lsehari-hari  ldi  lruang  ldigital.
Secara  lsosiolinguistik,  ltemuan  lini  lmemperkuat  lpandangan  lbahwa  lbahasa  lbersifat  ldinamis  ldan  lsangat  ldipengaruhi  loleh  lkonteks  lsosial  lserta  lmedium  lkomunikasi.  lMedia  lsosial  lsebagai  lruang  linteraksi  lyang  lcair  lmendorong  lterjadinya  ladaptasi  lbahasa,  ltermasuk  lbahasa  lkeagamaan,  lagar  lselaras  ldengan  lkarakter  lkomunikasi  lyang  lcepat  ldan  lekspresif(Rasyad and Annoval 2022).  lNamun,  lberbeda  ldengan  lperubahan  lbahasa  lpada  lumumnya,  lpenggunaan  listilah  lkeagamaan  ldalam  lbahasa  lgaul  lmembawa  lkonsekuensi  lideologis  lkarena  lmenyentuh  lwilayah  lnilai,  lnorma,  ldan  lkesakralan.  lDengan  ldemikian,  ltemuan  lini  lmemperluas  lkajian  lsosiolinguistik  ldigital  ldengan  lmenunjukkan  lbahwa  lmedia  lsosial  lbukan  lhanya  lruang  linovasi  llinguistik,  ltetapi  ljuga  larena  lnegosiasi  lmakna  lkeagamaan.
Bentuk  ldan  lArah  lPergeseran  lMakna  lKeagamaan
Pergeseran  lmakna  lkeagamaan  ldalam  lbahasa  lgaul  ldi  lmedia  lsosial  ldapat  ldilihat  ldari  lperubahan  lfungsi  ldan  lkonteks  lpenggunaan  listilah  lreligius(Asmuni and Irawan 2025).  lKata-kata  lyang  lsebelumnya  lmerujuk  lpada  lkonsep  libadah,  lakhlak,  latau  lnilai  lspiritual  lkini  lsering  ldigunakan  ldalam  lkonteks  lbercanda,  lsindiran,  latau  lbahkan  lkritik  lsosial.  lMisalnya,  listilah  lkeagamaan  ldigunakan  luntuk  lmengekspresikan  lemosi  lsehari-hari  ltanpa  lmemperhatikan  ldimensi  lsakral  lyang  lmelekat  lpadanya.Perubahan  lini  lmenunjukkan  ladanya  lproses  lpenyempitan,  lperluasan,  latau  lbahkan  lpenurunan  lmakna  l(degradasi  lmakna).  lIstilah  lreligius  lyang  lsemula  lmengandung  lpesan  lmoral  ldan  lspiritual  lberubah  lmenjadi  lsekadar  lekspresi  llinguistik  lpopuler.  lDalam  lbeberapa  lkasus,  lmakna  lkeagamaan  lmenjadi  ltereduksi  ldan  lkehilangan  lnilai  lnormatifnya  lkarena  llebih  ldifokuskan  lpada  laspek  lestetika  lbahasa  latau  ldaya  ltarik  lviral.
Temuan  lpenelitian  lmengidentifikasi  lbeberapa  lbentuk  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan,  lyaitu  lperluasan  lmakna,  lpenyempitan  lmakna,  ldan  lpenurunan  lnilai  lmakna.  lPerluasan  lmakna  lterjadi  lketika  listilah  lkeagamaan  ldigunakan  luntuk  lmerujuk  lpada  lsituasi  lumum  lyang  ltidak  lberkaitan  llangsung  ldengan  lkonsep  lreligius.  lPenyempitan  lmakna  ltampak  lpada  lpenggunaan  listilah  lyang  lhanya  ldipahami  lsecara  lparsial,  lterlepas  ldari  lmakna  lteologisnya(Kustiawan, Matondang, and Sherllliana 2025).  lSementara  litu,  lpenurunan  lnilai  lmakna  lmuncul  lketika  listilah  lkeagamaan  ldigunakan  ldalam  lkonteks  lhumor  latau  lironi  lyang  lmenghilangkan  lkesan  lsakral.  lSelain  litu,  lpergeseran  lmakna  ljuga  ldipengaruhi  loleh  lminimnya  lliterasi  lkeagamaan  ldan  llinguistik  ldi  lkalangan  lpengguna  lmedia  lsosial(Saefudin, Raharusun, and Rodliyana 2022).  lKetidaktahuan  lterhadap  lmakna  lasli  lsuatu  listilah  lmenyebabkan  lpengguna  lmengadopsi  lkata  ltersebut  lsecara  lbebas  ltanpa  lmempertimbangkan  limplikasi  lmakna.  lAkibatnya,  lterjadi  lnormalisasi  lpenggunaan  lbahasa  lkeagamaan  ldalam  lkonteks  lnon-religius  lyang  lberpotensi  lmengaburkan  lpemahaman  lmasyarakat  lterhadap  lnilai-nilai  lkeagamaan  litu  lsendiri
Secara teoretis, perubahan makna tersebut dapat dipahami sebagai konsekuensi dari rendahnya tingkat literasi keagamaan dan literasi linguistik di kalangan pengguna media sosial. Ketidaktahuan terhadap makna asli dan fungsi konseptual suatu istilah menyebabkan pengguna mengadopsi dan menggunakan istilah keagamaan secara bebas tanpa mempertimbangkan implikasi semantis dan nilai simboliknya.
Sementara  lberdasarkan  lperspektif  lsemantik,  ltemuan  lini  lsejalan  ldengan  lteori  lperubahan  lmakna  lyang  lmenyatakan  lbahwa  lmakna  lkata  ldapat  lberubah  lseiring  lperubahan  lkonteks  lsosial  ldan  lbudaya.  lPenelitian  lini  ljuga  lmenunjukkan  lbahwa  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  lmemiliki  lkarakteristik  lkhusus  lkarena  lmelibatkan  lsimbol-simbol  lreligius  lyang  lsebelumnya  ldianggap  lstabil  ldan  lnormatif (Kohar et al. 2025).  Sebagaimana istilah jihad yang dalam kajian keislaman mencakup berbagai bentuk perjuangan moral, intelektual, dan spiritual, di media sosial sering digunakan secara terbatas untuk merujuk pada perjuangan personal yang bersifat ringan atau simbolis, seperti “jihad menahan kantuk” atau “jihad menghadapi deadline”. Penggunaan semacam ini menyempitkan makna istilah tersebut hanya pada aspek usaha atau kesulitan, tanpa mempertimbangkan kerangka nilai keagamaannya.Dibandingkan  ldengan  lpenelitian  lterdahulu  lyang  lmenyoroti  lperubahan  lbahasa  lgaul  lsecara  lumum,  lhasil  lpenelitian  lini  lmengkritisi  lkecenderungan  lnormalisasi  lpenggunaan  listilah  lkeagamaan  ltanpa  lpemahaman  lmakna  lyang  lutuh.  lDengan  ldemikian,  lpenelitian  lini  lmemberikan  lkontribusi  lbaru  ldengan  lmenekankan  lbahwa  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  ltidak  lhanya  lbersifat  llinguistik,  ltetapi  ljuga  lberkaitan  lerat  ldengan  lperubahan  lcara  lmasyarakat  lmemaknai  lagama  ldi  lruang  lpublik  ldigital.

Implikasi  lPergeseran  lMakna  lterhadap  lPemahaman  ldan  lSikap  lBeragama  lPengguna  lMedia  lSosial
Pergeseran  lmakna  lkeagamaan  lyang  ldipengaruhi  loleh  lgaya  lbahasa  lgaul  ldi  lmedia  lsosial  lmemiliki  ldampak  lyang  lsignifikan  lterhadap  lpemahaman  ldan  lsikap  lberagama,  lterutama  lpada  lgenerasi  lmuda.  lKetika  listilah  lkeagamaan  ldigunakan  lsecara  lsantai  ldan  lberulang  ldalam  lkonteks  lnon-sakral,  lmuncul  lkecenderungan  lpenurunan  lsensitivitas  lterhadap  lnilai-nilai  lreligius (Sukma 2023) lBahasa  lyang  lseharusnya  lmengandung  lpenghormatan  ldan  lkesakralan  lberubah  lmenjadi  lbagian  ldari  lkomunikasi  lsehari-hari  lyang  lbersifat  lprofan.  lDi  lsisi  llain,  lfenomena  lini  ljuga  ldapat  lmenimbulkan  lambiguitas  lpemaknaan.  lPengguna  lmedia  lsosial,  lkhususnya  lpelajar  ldan  lremaja,  lberpotensi  lmemahami  lkonsep  lkeagamaan  lsecara  lparsial  ldan  ldangkal  lkarena  lterbiasa  lmelihat  listilah  lreligius  ldigunakan  ltanpa  lpenjelasan  lmakna  lyang  lutuh. Sebagaimana istilah hijrah yang dalam konteks keagamaan merujuk pada proses spiritual dan perubahan perilaku menuju ketaatan beragama, dalam media sosial digunakan untuk menandai perubahan gaya hidup, penampilan, atau preferensi pribadi yang tidak selalu berkaitan dengan nilai religius. Demikian pula istilah ikhlas yang digunakan untuk mengekspresikan penerimaan terhadap situasi sehari-hari tanpa merujuk pada dimensi teologisnya.  lHal  lini  lberimplikasi  lpada  lsikap  lberagama  lyang  llebih  lpermisif  ldan  lkurang  lreflektif  lterhadap  lajaran  lagama.
Berdasarkan  lkerangka  lkajian  lbudaya  ldan  lbahasa,  ltemuan  lini  lmemperkuat  largumen  lbahwa  lmedia  ldigital  lberperan  laktif  ldalam  lmembentuk  lkesadaran  lberagama  lmasyarakat(Kustiawan, Matondang, and Sherllliana 2025). lDisamping  litu,  lpenelitian  lini  ljuga  lmemperluas  lpandangan  ltersebut  ldengan  lmenunjukkan  lbahwa  lbahasa  lmenjadi  lmedium  lutama  ldalam  lproses  ltersebut.  lMedia  lsosial  ldapat  lmenjadi  lpeluang  ljika  ldirespons  lsecara  lkritis  ldan  ledukatif.  lMedia  lsosial  ldapat  ldimanfaatkan  lsebagai  lsarana  lliterasi  lbahasa  ldan  lkeagamaan  ldengan  lmemberikan  lpemahaman  lyang  ltepat  lmengenai  lpenggunaan  listilah  lreligius.  lOleh  lkarena  litu,  ldiperlukan  lperan  lpendidik,  ltokoh  lagama,  ldan  lkreator  lkonten  ledukatif  luntuk  lmenyeimbangkan  lpenggunaan  lbahasa  lgaul  ldengan  lpemaknaan  lkeagamaan  lyang  lbenar  lagar  lnilai-nilai  lreligius  ltetap  lterjaga  ldi  ltengah  ldinamika  lbahasa  ldigital.
PENUTUP  lDAN  lKESIMPULAN
.  lPenelitian  lini  lmenegaskan  lbahwa  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  lbukan  lsemata-mata  lpersoalan  lkebahasaan,  lmelainkan  ljuga  lmencerminkan  ldinamika  lsosial  ldan  lbudaya  lmasyarakat  ldigital  ldalam  lmemaknai  lagama.  lPenggunaan  lgaya  lbahasa  lgaul  ldi  lmedia  lsosial  lberpengaruh  lsignifikan  lterhadap  lterjadinya  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  ldalam  lkomunikasi  ldigital.  lIstilah-istilah  lkeagamaan  lyang  ldigunakan  lsecara  linformal  ldan  lnon-sakral  lmengalami  lperubahan  lmakna  lberupa  lperluasan,  lpenyempitan,  ldan  lpenurunan  lnilai  lmakna,  lsehingga  ltidak  llagi  lsepenuhnya  lmerepresentasikan  lmakna  lteologis  ldan  lnormatifnya.  lPergeseran  ltersebut  ldipengaruhi  loleh  lkarakter  lmedia  lsosial  lyang  lmendorong  lekspresi  lsingkat,  lhumoris,  ldan  lkontekstual,  lserta  loleh  lrendahnya  lkesadaran  llinguistik  ldan  lliterasi  lkeagamaan  lsebagian  lpengguna.  l
Penelitian  lini  lmenunjukkan  lbahwa  lgaya  lbahasa  lgaul  ldi  lmedia  lsosial  lberperan  ldalam  lmendorong  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  ldalam  lwacana  lkomunikasi  ldigital.  lIstilah  lkeagamaan  lyang  ldigunakan  ldalam  lkonteks  linformal  lcenderung  lmengalami  lperubahan  lmakna  lberupa  lperluasan,  lpenyempitan,  ldan  lpenurunan  lnilai  lmakna.  lTemuan  lini  lmenegaskan  lbahwa  ltujuan  lpenelitian  ltelah  ltercapai,  lyaitu  lmengidentifikasi  lbentuk  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  lserta  lmemahami  limplikasinya  lterhadap  lcara  lpengguna  lmemaknai  lbahasa  ldan  lnilai  lreligius  ldi  lruang  lmedia  lsosial.
Secara  lreflektif,  lhasil  lkajian  lini  lmenegaskan  lbahwa  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  ltidak  ldapat  ldilepaskan  ldari  ldinamika  lsosial,  lbudaya,  ldan  lteknologi  lyang  lmembentuk  lpraktik  lberbahasa  lmasyarakat  ldigital.  lMedia  lsosial  ltidak  lhanya  lberfungsi  lsebagai  lsarana  lkomunikasi,  ltetapi  ljuga  lsebagai  lruang  lproduksi  lmakna  lyang  lmemengaruhi  lsensitivitas  llinguistik  ldan  lreligius,  lterutama  lpada  lgenerasi  lmuda.  lOleh  lkarena  litu,  ltemuan  lpenelitian  lini  lmemiliki  lmakna  lpenting  ldalam  lmemperkaya  lkajian  lsosiolinguistik  ldan  lsemantik,  lsekaligus  lmenegaskan  lperlunya  lpendekatan  lliterasi  lbahasa  ldan  lkeagamaan  lyang  lkontekstual  ldan  ladaptif.  lSebagai  lsaran,  lpenelitian  lselanjutnya  ldapat  lmemperluas  lcakupan  ldata  ldengan  lmelibatkan  lanalisis  lkuantitatif  latau  lpendekatan  letnografis  ldigital  luntuk  lmengkaji  lrespons  lpengguna  lterhadap  lpenggunaan  listilah  lkeagamaan  ldi  lmedia  lsosial.  lSelain  litu,  lkajian  lkomparatif  llintas  lplatform  latau  llintas  lkelompok  lusia  ljuga  ldapat  ldilakukan  lguna  lmemperoleh  lpemahaman  lyang  llebih  lkomprehensif  lmengenai  ldinamika  lpergeseran  lmakna  lkeagamaan  ldi  lera  ldigital.
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